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'{' IILTAI{ BELAKA}IG

Se$agai respon t*r'harlap taltangan penrtrangunan di rnasa datan6 nrulai

tahuu qiaran lgg1llgg| ini IISP Padary mengembarrgkan diri meqiadi Universitas

Negeri padang (1INP). Trfuarurya trk lain agar IKIP Padang dapat rnenghasilkan

lulusan ymg mafiryu beker.ia ili berbagai pro{€si, disanrping fugas utamaaya sebagai

lenbaga penglrasil tenqga kependidika$ yaftg &er#:rcrlifrl,s tinggi- Tantmgan

tersebut semakin terasa manakala diresrnikannya per-e€1rrnaan laboratorium MIPA

pada tanggal 24 Desen$er 199? yang lalu Misi IKIP Padang yang diperluas ini,

menghamskarurya unhrk mampu m+nghasilkan ilmu daa temuan-temum ilmiaJr 1,'ang

inorratif-. baik bel'sifat pengetrbangan ilmu nlauput tre.r'sifat aplikatif guna ntelubalth:

rlrtti;rgi,le'rir::ir irri'r,l"i:itltp uirtal trra:ru;:ia (Fitiato Rel';.i';;', ?.4 iJ;:::iri':i i ''!))
KBK (Kelompok Bidang Keahlian) Fisika Bumi se.baEei salalr unit yang

diberi hrgas dalam mengemban misi di atas, pada dasrnya telah mempersiapkan

diri jauh se.hehun aclanya keputusan peduasan maldat terse.but. Hal ini tercermin

4alam us{:q p*rg:r\--1^r r!:rn penin3lkatan laralitas staf pengqiar dalaar bidang

fisika $umi, baik melalui studi laqiut (S?/S3) rnar:puu dalam kegiatm mEIaDB

penelitian.

Akan tetapi persiapan-persiapm te.rxebut belunrlah berarti jika tidak

dittukung sarana dear prasaana yang leugkap. Temuan-temuan ilrniah yang inovatif

dan aplikatif tidak almn pemah lahir bila tidak diduhmg oleh peralatrr yang

rnemarlai. Peralatan yang barryakpun hanya akan melahirkan inefisiensi jika tidak

disertai dmgu a'ab pengembrrgon Progranl vargjelas.

*) Dis-anpaik-an pada L<*tl,k*ya Perryustrrzrr Kegiatan Lal.,ord'orirrr: Fisika", di

Pendidikan Fisika FPIvftr'A IKIP Padang tSl. I3 Jururi 1998'

.Turus'an
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itl*h !;a-er:r. ihr, BIBH Fisikr Bi:mi Jrrn:s*i Fisil:t FPI',:IIFA f-rif Pr:dm.Pi, !ln?!-rsil

perlu uirtuk berberrah diri sedini niur.ekin, baik daiar:r tnenatapkan bida:rg kajian

rir?.gFun tlalam menetapkan perio:-itas pengadaan alat-alat, sehingga dapat mamtreri

tviulta tersendiri dalam pengenrbangan .Turusau Fisika cii era Universitas. Nannim

yang rnenjadi pertanyaan sekarang, bidang kajian apa yang akan riipilih sehirgga.

dapat me.ncerminkan kekhasan lrondisi geotogi daerah .surnatera Baraf dan pulalr

Stunatera p ada tnnturmya

B. BIDANG H;TJIAN

Pulag Sunratera nrenryakan daerah yang rrrempunyai perturnbuhan cukup

tinggi setelah pulau Jarva baik ditinjear dari segi ekonomi, sosial politik, mailpul

dalarn pengerulrangan wilayalr. Secala geolo,si, pulau Sunratera dilalui oleh suahl

patafian besar dan t+rp,arliang di dunia 1,alg tlis+brit 5SS {sistenr Sesar Sumaterrt}

berarah baratlaut tenggara sejajr pulru Srnnafera dan nrenrpakan safu dari strukhr-

sLuithr i.ik:rii;rtli .\liaTe;iSga.rii(IiUili ; ll.'i;;.ii',';i, it'J'I). ijSS iJ;*: il;;.il;.: s:i;ri-

rne.nelafar arah gerukan nrengaran (strike-slip d*xfal) clengan pmjalg 1650 lart yang

menghubmg{<an pemekaran (extensional} di cekungan busur belakang (back-arc

basin) laut Andanran ke pemeku'an di zona patahan Selat Sunda Gerakan mendatru'

: .- -;jr:ig SSS ini dimungkinkan unh:k mengCiomodasi pemnjanian miring

separ$ang par:it (fench) Suruatera anlarz lenrpeng Indo-Australia dan Eurzsia

(Diatuarent, dldt, 1992i.

Faktor utama yang bekerja pada. lempeng-le.mpeng tarsebut adalah adalah

grJa-gryaakibd zubtluksi miring lempeng Indo-Aus'tratia terhadap lempeng Ernasia

da$ ]rang banyak nrenrpengaruhi proses-proses tektonik daeratr ini BdBIah

berubahnya jalur subduksi tegak lurus di sepanjag selataa pulan Jawa menjacli

miring disepanjang barat Sunatera Fitch (1972) dan Beck (1983) dikutip Harjono

{1994) mengatakan bahrvajalur subduksi },ang menyerong (miring) ini menyebabkan

tertarhrtorya. suafu sesa' geser luendata' pada zona-zona.lenlah cli daemlr busw

muka pulau Sumatera yang memberikan perbedaan y"ng menonjol ant'ara kealan

geologi di Ja'ra. dengan keadaan geologi di Surnaterq yaqni hadirrrya sesan
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nr-'nrlatar v?F.s di }:ssiri (ieorq?.n flafii.Sj..5S15 tadi. Banvek ahli ceoloqi <hz einfisili.J'-',o "'

percaya bahrra segalzr d<tiviias l;.egempaan, geotennal, rulkanologi da:r

terbenhrlarya. stnftiiir-sfttktir utama. di pulau Sumatera. sangat di pangaruhi oleh

subchrksi miring di sepanjang balat Srnratera ini de.ngan segala permas'alahannya

yang sangaf kompleks. Oleh ka'ena itu, KBK Fisika Bumi Jutsan (Pendidikan)

Fisika FPMIPA IKIP Padang mera.sa perlu mernbaJasi diri datam mamilih bidang

kqiian sesuai dengprn kemampuan .yang arla- Dengan cara seperti ini, diharapkar

akan lahir Juunan Fisiha dengan KBK Fisika Bunri yang spesi{ik dm khas di

lndonesia- khususnya di Srunatera Baral Adapun hidang-bidang yatry mendapat

pa'ioritas rurhrk dikaji 
"*esuai 

clengan kondisi geologi daerah adalah {.1) mintigasi

bencana alfim, disebatrkan seringnya terjaili peristiria gampa bunri rli sepanjang

SSS, (2) prospek g+otennal yarg rrlr-rncul disepanjang SSS, dan (3) ekplorasi air

tari',rlr, niinyak bunri tlan firineral yturg bany'ak texlepat pada slnrilht"-uttuna uturi*-

Pernberian prioritas dp-lan bidang kqiian ini mernberi dampal yang besar terhadap

i)Jrnirr:;Ilriijir al,':j-tl;r: ;'; ....,i1.r:.ii p"-reiitilui. ii:;il'-t;t ir:i iil<z:it ci,: i:l;;::..:ii;;,-: i,ri;r;21;::

nrg.toda-metoda geotlsitrla 1,aiig pe"rlu mendqrat perhatian <lalam Femesanatutya

sesuai tlengan bidang kajizur yang telah ditetapkan tli afas.

r":. l,lP,Tol}A _l'ITTCl . r 1r-'^ry{i:rj-.: :iT,t }II}}.E,

1. I\,tetodaElastisitas zatpwJ:al dan batuan

Teori elastisita.s menrpakan teori 1,mr* membaha.s masalah strain yang

teriadi pada bahan bila bahar tersebut dikenai stress. Bafiran sebagai medium

elastis mempunyai pa-arnater(1)parameter elarrtis, seperti: Poisson ratio (y),

Modulus kekakuan (G), h{ortulus Young (E), Modulus Bulk (K), tetapm Iame (?..)

dan porositas (0) Metoda ini bertr{uan rmtuk menenfukan paramet*r-pararneter

ela.stisitas bahran seperti tersebtfi di atas. Pengeta]ruan tenLrng parameter-pararneter

elastisitas berguna urfuk mengetahui kelnratan dan daya dukung bafum terhadap

beban ymg dikenakan parlanya dan imformasi ini bergrma unhrk merencmakan suahr

bendungan, j embatan, dli.
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,.r.iiC da:l Lrt:ur -virnE ciii:,eiiuiu:r:

i1) Stnic Ir'ieit+r model 521()

(2) OsciloscoPe tiPe 323

(3i Tr-ansducer kansmitter & receiver

(4) Peqiepit bal:r

(5) Sampel bahran

(6) Kabei.

2. Metoda. Geolishik Tahanan Jenis (Resistivitas)'

h,f etoda gaoliskik ntenrpakan salah sahr nretoda geo{isika yang mempelqiari

.sifal arus listrik dirJalam br-rnri fla1 bagaitnana cala metrdeteksinya dipermukaan'

h{etotla ini lebih efehif jika digun:r,kaI uniu.k aksplorasi }'ang sifabiya clan$al,

seperti pe-nenfuaa kedalaman baluan Casar, pen+alian reser'Ioa air, dan el<splorasi

s:*rf lrrmal.

Alai dan balrzur yang riigunal<an

{ 1 ) Resitiviuy*' nreter

{2} Aki (s,.unb+r anrs DC)

{3) rfua elektroda arus

(4i dua elektroda Potansial

(5 ) kabel( 1 )t<abe I penglrubmg

(6) meteran

l. Il{etoda gayaberat

Iu{etoda gayaberal didasarkan pada penguhran variasi medm gravitasi

bumi akibat variasi rapat massa bahrim di barvah perm'.rkaan. Metoda ini umwnnya

digUnakan clalam eksplora"si minyak trumi dan tnineral, geotermal, disamping str:di

geodinamika



A"l* ri:xl bdran }.'aflg <iigmt&au :

il) Gravimster LaCoste & Rom'uery tipe G

(2) altim+ter 2 buah.

{3) Global Positioning System (GP.S}

(4i Termometer basah dan kering.

4. Metotlahlagnetik

MeJoda magnetik didasarkan parla pengUhrmr variasi intensitas medan

magretik di permrrkaan burni yang clisebabkan aclanya variasi disfitrusi henda

ternragnetisasi di bawah permukaan. Metoda magretik memiliki kesamaan latar

belakang tisika dengan rnatotla.gravitasi, ke&rafiya herdas:r kepatla teori potensial'

sehingga kerh.ranya sering disebut Metoda potensial Metoda ini biasanya digunakan

dalanr eksplora*ri pendahuiuan ariiryak btrmi, geotermal, baluan mineral serta

percnrirut band;r-trenda arkeo [ogi'

Alat dan bahan yang digunakan :

(l) I,Iagnetometer G-856 2 buah

(2) altirneter 2 buah.

(3) Cilobal Positioning Sy'stem (GPS)

{4) Termometer basah dm keriug'

5. Metoda Seimik Bias Antar trtbang (SEBAL)

Ivletoda SEEAL arlalah metoda. unhrk menenhrkan struktur geologi bawah

pe..rmukaan berdasarlim kecepalan penjalBran gelombrrg elastis dalarn medir:rn

antara dua h.rbarg bor- Metoda ini memiliki daya resolusi ting$ dan dapat

digrmakan urhrk menyelidiki lokasi pertambangan atau roogga di dalm tanalf

pemhrmtan dam, teroivongan tlan test ponclasi dalam bidurg geoteknik' Metoda

.StrBAI bia.sanya cliterapkan uutuk memodelkan stnikhrr geologi yang dargkal'
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;\iat rii-rr: hailaq va:r* c'igrinaken

(1) Mc,Seis-160 modei 1114.

(2) r/elocil* lagging ssnd+ (vls) 12 geophona

(3) Bla:ter model 1340.

(4) Kabel-kabel koneHor.

(5) detonator atau dinarnit (sebagai sumber)-

6. Irleteda seismik rellekni.

Prinsip &{etocla seismik refleksi sarna dengan Metoda seismik bias clangkal,

yaihr berdasar*an kecepalm penjala:an gelornbang eiastis dalam suahr mediurn

Perbedaannya, kalan seismik bia-s dangkal digunakam rrnhrk memodelkan sfrtktr

geologi yang sangkal, maka seismik refleksi digunakan unhk ntemodelkan s'trukhrr

ge+logi t'arry rialurl

"'il i: i i-.':, : 1: ri: l:tt 1':.;','j ii i t, : :,' d li li

(1) h{c Seis-160 (model 1114) 24 chta-mel.

(2) Geophone.

(3) Take out cable.

(a) Line ce.ble,

(5) aki atau baterai 12 V

(6i detonator atau dinamit (sebagai sumberi.

7. hletoda El ekkomagnetik 1ILF (very I ow fre grrency)

Metoda eleL4romagrret VLF bekerja atas dasr memurfaatkrr medrt

elekhomagnetik yang bera-sal dari sumber yang secarfl ticlak sengqia dibangkitkan

disekitar daerah pengamahr. Metoda ini biasany'a digunakan unhrk eksplorasi

hen da-b enda kon ctrrktif

Alat dan bahan yang diperlukan

(1) vLS trYADI l unit
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lat,
Q"t

?r5 l'/rt (2)

8. Ir{etoda lYell Logging

Dalmn dunia eksplora,si, Hursusrrya eksplorasi hidrokarbon (minyak bumi

*i* g*) talrap pertama dari pencarian cadangan hirkokarbon a^{alah penelitizur

geologi dari daerah-daerah potensial untult me"milih lokasi yaf,g mamiliki

kemungkinan besar adanyaendapan hidrokarbon. Tahap ke&ra adalah menyelidilri

daeratr terpilih dengru metoda geofisika yang biasalrya meliputi penelitiam gravitasi

6an magnetik yang dil*ukan di darat marplm di udara Kemudim dilanjutkan

dengm penelitian seis.nrik terperinci yang dapat mengganrbarkan adarurya cadangan

hiclrokarbon. Tatrap ketiga dan saftr-sahuSra cnra yang paling alafat tmtuk

mendryatkan cadangan minyak dan gas adalah clengan membor lalu mengtrhrran

la.-rgsurg iinglnurgan sekitanryft, cera irri clisebut logging.

i\lal cl'a'r hi:hnn y;:ng rliper-ltiJ'lta ;

(1) rlat geologqei'rnini 1 set

(2i heberqpa probe log ssperti resitivita-q lag SP log'

(3) alar-alat pamrqiang sepertikabel, katrol, eleHrod4 dll.

9. MetodaP-S Log-qing (Borehole Pick).

hletorlaP-Slrggingpadadasarnl,abertujuanuifukmenenhrkanvariasi

kecepatan rambat gelombang P dan S di lubang bor, secaa vertikal dengan

mengulnr wal<trr temputr gelombang langsung. Imformasi ini bergprna. urhrk

menenhrkan parameter-parameter elastik medium seperti Poisson ratio (y), Modulus

kekakuan (G), It{ortulus Yormg (E), Modulus Bulk (K), tetapan Lsne (},} dut

porositas {$}.

Alat dan bahan yang diperlukarr

(l) Geophene tiga komponen (rizxial)

(2) Seimogrdhlc-sies 1 60
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(3) Irigger sebagiri slot-rnarl:+r

{4) Pompakontroi dim sirurg air

(5) meteran.

D. PENUTUP

Sesusai dengan uraian yang telah ditrremuliakan di atas maka KBK Fisika

Bi:mi di Jurusan Fisika menrbe.ri prioritas t+rhaclap bidatg kqiiaturya sesuai dengilit

kon4isi geologi yarL{ arla yakni {1} milti-qasi L,encatra alam, (2} geotermal, rlm {3)

ekplorasi geofisika SedangJ<an peralatanpe.ralatan yang rnendapat prioritas uuhrk

pemesanan tahap pertama ini arlalah (1) sahr set peralaJan metoda galaberat, {2}

safu set peralafrur rnetoda geolistl'ik tahanan jenis. (3) safl set peralatan seisrnik-

Urrhrk me1{ukung ujuk ker-ia tlnri p+r'*latan-peralrrttrn ters+but di atas perlu ditarritrair

? rurit kontputer merek Compaq denggn prose'sor Intel Pentium 200 Hz dar I unit

komputer uri,ri (leeptopi iri:,:';,l; t-:u'i;;i; i1;ngan pi'osesor futel I'efitiurn 1C0 l1'z f ia6;

dile.ngkapi dengan printe.r jenis HP 800 tre*varna. Adtpun ftngsi dari komputer-

k-omputer tersebut Bdalah wtuk melayani kegiatan praktiktrn bagi mahasisrva (

ltmit), kegiatan penelitian rli labor bagi dosert/mahasis,va (1 urit) dan kegialan

p:nelitiur lapange.n {1 nnit).
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